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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah jenis kelamin dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan beban kerja terhadap stres kerja. Pada penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 53 karyawan dengan teknik non 

probability sampling. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner sebagai 

instrumen penelitian dengan skala beban kerja dan skala stres kerja. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linier berganda dengan uji hipotesis menggunakan analisis regresi 

moderasi. Hasil penelitian menunjukkan: 1) ada pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pada 

karyawan di swalayan x. Nilai koefisien Rsquare 0,645 berarti terdapat hubungan yang cukup 

kuat antara pengaruh variabel beban kerja terhadap variabel stres kerja sebesar 64,5% dan 

sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain.; 2) jenis kelamin tidak memoderatori 

pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pada karyawan swalayan x. hal tersebut dapat 

disebabkan oleh hal yang tidak diperhatikan seperti: jumlah sampel yang tidak seimbang antara 

laki-laki dan perempuan, karakteristik pekerjaan, dan masa kerja. 

 
Kata kunci : Beban Kerja, Stres Kerja, Jenis Kelamin dan Moderasi. 

 
 

 Abstract  

This research aims to see whether gender can strengthen or weaken relationship between workload and work 

stress. A quantitative method was used with sample of 53 employees with non-probability sampling techniques. Data 

collection technique by distributing questionnaires as research instruments with workload scale and work stress 

scale. The data analysis technique uses multiple linear regression with hypothesis testing using moderation 

regression analysis. The results of study showed: 1) there was an effect of workload on work stress in employees at 

supermarkets x. The value of Rsquare coefficient is 0.645, which means a strong relationship between the influence 

of workload variables on work stress variable by 64.5% and remaining 35.5% influenced by other variables.; 2) 

Gender doesnt moderate the effect of workload on work stress in employees. This can be caused by things arent 

considered such as: number of samples that arent balanced between men and women, job characteristics, and 

working period. 

 
Keyword : Workload, Work Stress, Gender and Moderation. 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Swalayan adalah jenis ritel atau tempat usaha yang menjual barang kebutuhan konsumen seperti makanan dan 

minuman ringan serta barang rumah tangga dengan harga rendah, volume besar, dan penjualan yang besar. Tentu saja, 

peran ritel sangat penting untuk penjualan yang besar. Salah satu karyawan menjalankan penjualan skala besar dan skala 

kecil setiap hari. Pada dasarnya, hampir semua pekerja mungkin mengalami stres kerja, dan pekerjaan di toko adalah salah 

satu pekerjaan yang paling sering mengalami stres. Pekerjaan sebagai karyawan toko atau swalayan memerlukan perhatian 

dan ketelitian yang tinggi, meskipun tampak sepele seperti hanya menata barang. Selain itu, pekerja laki-laki dan 

perempuan dapat mengalami tingkat stres dan tekanan psikologis yang lebih tinggi jika mereka diawasi terus-menerus oleh 

atasan mereka. 

Karyawan toko swalayan X adalah salah satu yang paling rentan mengalami stres kerja. Stres kerja dapat 

menurunkan kinerja karyawan dan perusahaan. Melalui wawancara dengan manajer di kantor pusat swalayan x, mereka 
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mengatakan bahwa cara perusahaan mengurangi stres karyawan adalah dengan menyediakan pantry yang dapat diakses 

kapan saja dengan berbagai macam makanan dan minuman istant, waktu istirahat yang cukup, mengadakan pertemuan 

keluarga di akhir tahun, dan bonus penjualan sebagai kompensasi non-pokok sebagai apresiasi dalam pekerjaan.  

Menurut Mangkunegara (2017), stres kerja didefinisikan sebagai rasa tertekan yang dirasakan oleh seorang 

pekerja selama waktu mereka bekerja di tempat kerja mereka. Stres dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti emosi 

yang tidak stabil, rasa tidak tenang, kecenderungan untuk menyendiri, kesulitan tidur, cemas, kebiasaan merokok yang 

berlebihan, kesulitan untuk rileksasi, serta perasaan tegang dan gugup. Tekanan darah tinggi dan masalah pencernaan juga 

dapat disebabkan oleh stres kerja. Mereka yang mengalami gejala ini menunjukkan bahwa ada perubahan yang 

menyebabkan mereka tidak dapat bekerja dengan baik. 

Robbins (2017) menyatakan bahwa stres adalah situasi yang terus berubah di mana seseorang dihadapkan pada 

tekanan, konflik, atau kesempatan yang terkait dengan sesuatu yang sangat diinginkan, dengan hasil yang dianggap tidak 

pasti namun signifikan. Robbins (2017) menyatakan bahwa stres memiliki tiga jenis gejala: gejala fisiologis termasuk 

perubahan metabolisme tubuh, peningkatan detak jantung dan pernapasan, kenaikan tekanan darah, risiko sakit kepala dan 

serangan jantung, dan gejala psikologis termasuk ketidakpuasan terhadap pekerjaan, tegang, cemas, kemarahan, rasa 

bosan, dan kecenderungan untuk menunda. Gejala perilaku termasuk peningkatan produktivitas, absensi dan tingkat 

turnover tenaga kerja, perubahan dalam kebiasaan makan, peningkatan konsumsi minuman keras dan merokok, bicara 

cepat, gelisah, dan ketidakteraturan jam tidur. 

Stres kerja dapat disebabkan oleh beban kerja. Beban kerja, menurut Munandar (dalam Fitria 2020), adalah suatu 

kondisi pekerjaan dengan uraian tugas yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Beban kerja juga dapat dibedakan 

menjadi beban kerja berlebihan atau terlalu sedikit kuantitatif, yang terjadi ketika terlalu banyak atau sedikit tugas 

diberikan kepada tenaga kerja untuk diselesaikan dalam waktu tertentu, dan beban kerja berlebihan atau terlalu sedikit 

kualitatif, yang terjadi ketika terlalu banyak atau sedikit tugas diberikan kepada tenaga. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Munandar (Dalam Fitria 2020) dan pengertian lainnya, dapat 

disimpulkan bahwa beban kerja adalah sejauh mana kapasitas individu pekerja dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan kepadanya yang dapat diindikasikan dari jumlah pekerjaan yang harus dilakukan, waktu/batasan waktu 

yang dimiliki oleh pekerja dalam menyelesaikan tugasnya, serta pandangan subjektif individu tersebut mengenai pekerjaan 

yang diberikan kepadanya.  

Menurut Munandar (2014) Aspek-aspek dalam beban kerja yaitu: 1) Beban Fisik, yaitu beban kerja yang 

berdampak pada gangguan kesehatan seperti pada sistem faal tubuh, jantung, pernapasan serta alat indera pada tubuh 

seseorang yang disebabkan oleh kondisi pekerjaan. Adapun indikator dari beban fisik yaitu : beban fisik fisiologis dan 

beban fisik biomekanika. 2) Beban Mental, merupakan beban kerja yang timbul saat karyawan melakukan aktivitas 

mental/psikis dilingkungan kerjanya. Adapun indikator dari beban mental yaitu : konsentrasi, adanya rasa bingung, 

kewasapadaan dan ketepatan pelayanan. 3) Beban waktu, merupakan beban kerja yang timbul saat karyawan dituntut 

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai dnegan waktu yang telah ditentukan. Adapun indikator beban waktu yaitu: 

kecepatan dalam mengerjakan pekerjaan dan mengerjakan pekerjaan dua/lebih dalam waktu yang sama. 

Menurut Munandar (2016), mengklasifikasikan faktor-faktor beban kerja dalam pekerjaan dapat dibagi menjadi 

dua indikator; Pertama, Tuntutan Fisik, yaitu kondisi kerja tertentu dapat menghasilkan prestasi kerja yang optimal 

disamping dampaknya terhadap kinerja pegawai, kondisi fisik berdampak pula terhadap kesehatan mental seorang tenaga 

kerja. Kondisi fisik pekerja mempunyai pengaruh terhadap kondisi faal dan psikologi seseorang. Dalam hal ini bahwa 

kondisi kesehatan pegawai harus tetap dalam keadaan sehat saat melakukan pekerjaan, selain istirahat yang cukup juga 

dengan dukungan sarana tempat kerja yang nyaman dan memadai.  

Kedua, Tuntutan tugas, yaitu Kerja shif/kerja malam sering kali menyebabkan kelelahan bagi para pegawai akibat 

dari beban kerja yang berlebihan. Beban kerja berlebihan dan beban kerja terlalu sedikit dapat berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Beban kerja dapat dibedakan menjadi dua katagori yaitu: 1) Beban kerja terlalu banyak/sedikit 

“Kuantitatif” yang timbul akibat dari tugas tugas yang terlalu banyak/sedikit diberikan kepada tenaga kerja untuk 

diselesaikan dalam waktu tertentu; 2) Beban kerja berlebihan/terlalu sedikit Kualitatif yaitu jika orang merasa tidak 

mampu untuk melaksanakan suatu tugas atau melaksanakan tugas tidak menggunakan keterampilan dan atau potensi dari 

tenaga kerja. 

Meskipun beban kerja objektif mungkin sama antara individu laki-laki dan perempuan dalam posisi yang setara, 

persepsi terhadap beban kerja dan cara penyesuaian terhadapnya bisa bervariasi. Misalnya, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa perempuan cenderung merasakan tekanan lebih besar dari beban kerja karena adanya tanggung jawab 

tambahan di rumah tangga, yang dapat mempengaruhi persepsi stres mereka. Jenis kelamin juga dapat mempengaruhi 

strategi penyesuaian terhadap beban kerja. Laki-laki dan perempuan mungkin memiliki pendekatan yang berbeda dalam 

menanggapi tantangan dan tekanan yang ada dalam pekerjaan mereka.  
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Definisi konsep jenis kelamin menekankan pada perbedaan yang disebabkan perbedaan kromosom pada janin. 

Pengertian jenis kelamin secara biologis merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan 

secara biologis, bersifat permanen (tidak dapat dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan), dibawa sejak lahir dan 

merupakan pemberian Tuhan sebagai seorang laki-laki atau seorang perempuan. Istilah jenis kelamin merujuk kepada 

perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan secara biologis terutama yang berkaitan dengan prokreasi dan 

reproduksi. Laki-laki dicirikan dengan adanya sperma dan penis serta perempuan dicirikan dengan adanya sel telur, rahim, 

vagina, dan payudara.  

 

METODE PENELITIAN  

JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020) Penelitian kuantitatif berlandaskan 

pada filsafat positivisme atau berdasarkan data konkret yang telah dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan. Penelitian ini 

dengan pendekatan survei yang menggunakan kuisioner sebagai instrumen penelitian. Sasaran penelitian ini adalah para 

pekerja baik karyawan maupun pekerja outsorcing dari berbagai bidang pekerjaan masing – masing. Fokus pembahasan 

penelitian ini terkait pengaruh beban kerja terhadap stres kerja dengan moderator jenis kelamin pekerja dalam naungan 

swalayan x.  

POPULASI DAN SAMPEL 

Adapun populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan di kantor pusat swalayan x, dan pekerja di swalayan x 

Gresik yg saat ini jika di jumlah terdapat 65 karyawan sebagai responden penelitian. Menurut Sugiyono (2017) jumlah 

populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel adalah bagian dari populasi 

dengan karakteristik yang telah ditentukan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

accidental sampling dalam teknik non probability sampling. Sugiyono (2020) Teknik accidental sampling atau insidental 

sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan. Teknik ini digunakan peneliti untuk memilih sampel 

berdasarkan siapa saja yang kebetulan ditemui dan dianggap cocok sebagai sumber data. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 53 responden dengan kriteria yang digunakan adalah berjenis kelamin laki-laki maupun berjenis kelamin 

perempuan dan bekerja dalam naungan swalayan x. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti  menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan menyebarkan kuesioner yang telah disusun oleh peneliti. Kuesioner ini berjenis skala likert disebarkan kepada 

responden untuk menjawab pernyataan yang dirasakan dan disesuaikan dengan alternatif jawaban yang telah di sediakan. 

Pengukuran menggunakan skala beban kerja yang berdasarkan pada teori Robbins (2017) stress adalah suatu kondisi 

dinamis dimana seseorang dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang 

sangat diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting. Terdiri dari 30 aitem dengan 

masing-masing aitem favorabel sebanyak 16 aitem dan aitem unfavorabel sebnayak 14 aitem. 

Selain itu Penelitian ini menggunakan skala beban kerja yang berdasarka pada teori Munandar (2016) menyatakan 

beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu 

dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja. Terdiri dari 30 aitem dengan masing-masing aitem 

favorabel sebanyak 18 aitem dan aitem unfavorabel sebanyak 12 aitem. 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analysis). 

Analisis dalam penelitian ini mengukur variabel jenis kelamin sebagai variabel moderasi untuk mengetahui apakah 

variabel jenis kelamin dapat memperkuat atau memperlemah hubungan variabel beban kerja (X) dan stress kerja (Y) pada 

karyawan di swalayan x. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi komputer JASP (Jeffry’s Amaizing 

Statistik Program) versi 0.19.0.0. 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

ANALISIS DESKRIPTIF 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh beban kerja terhadap stres kerja dengan jenis 

kelamin sebagai moderator pada karyawan swalayan x. jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 53 responden. 

Responden dalam penelitian terbagi dalam 3 kategori penempatan, pada penempatan kantor sebanyak 8 pekerja dengan 

presentase 15%, penempatan swalayan sebanyak 36 pekerja dengan presentase 68%, penempatan lain-lain sebanyak 9 
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pekerja dengan presentase 17%, yang berarti mayoritas responden barasal dari pekerja yang ditempatkan pada bagian 

swalayan. Berdasarkan gambaran statistik juga diketahui bahwa sebanyak 33 pekerja dengan presentase 62% responden 

berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 20 pekerja dengan presentase 38% responden berjenis kelamin perempuan. 

Adapun dalam penelitian ini responden memiliki rentang usia antara 20 sampai 56 tahun. Subjek dengan usia 20-32 tahun 

sebanyak 83%, usia 33-45 tahun sebanyak 13%, usia 46-56 tahun sebanyak 4%. Sehingga dapat disimpulkan mayoritas 

subjek beruasia antara 20 sampai 32 tahun dengan presentase tertinggi yaitu 83%.  Selain itu gambaran deskriptif terkait 

kategori responden dalam 2 dari 3 variabel juga dihitung berdasarkan norma kategorisasi. Pertama, dalam penelitian ini 

responden memiliki nilai beban kerja dalam kategori sedang dengan presentase 64%. Kedua, responden dalam penelitian 

ini memiliki tingkat stres kerja dalam kategori sedang dengan presentase 62%.  

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Dalam penelitian ini menggunakan 2 skala pengukuran yaitu skala beban kerja dan skala stres kerja. Uji validitas 

yang dilakukan menunjukkan bahwa aitem beban kerja dinyatakan sahih pada putaran kedua dengan 6 aitem dinyatakan 

gugur karena memiliki nilai <0,30 dan terdapat 24 aitem dinyatakan sahih karena memiliki nilai >0,30 pada putaran 

pertama. Serta  aitem stres kerja dinyatakan sahih pada putaran kedua dengan 9 aitem gugur karena memiliki nilai <0,30 

dan 21 aitem sahih karena memiliki nilai >0,30 pada putaran pertama. Adapun uji reliabilitas pada 2 skala menunjukkan 

hasil yang reliabilitas dengan nilai cronbach alpha skala beban kerja yaitu 0,916 dan reliabilitas skala stres kerja 0,905 

yang dapat diartikan kedua skala tersebut reliabilitas dan baik digunakan untuk penelitian. 

UJI ASUMSI  

Adapun dalam penelitian ini melakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. Hasil uji normalitas pada penelitian ini menggunakan analisis grafik 

probability plots dengan bantuan aplikasi komputer JASP (Jeffry’s Amaizing Statistic Program) versi 0.19.0.0. Data 

dikatakan berdistribusi normal apabila garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal. 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 1 diatas uji normalitas menguji variabel residual berdistribusi secara normal dapat 

ditunjukkan dari bentuk garis kurva yang menyerupai lonceng atau mengikuti distribusi data. Selanjutnya dalam uji 

linieritas jika Data yang berdistribusi secara normal akan memiliki titik-titik berada didekat garis diagonal, begitu dengan 

sebaliknya. Jika titik-titik menyebar di atas atau di bawah garis diagonal, maka terdapat masalah pada penyebaran data. 

 

 
Gambar 2 Hasil Uji Linieritas 
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Berdasarkan gambar 2 diatas sebaran titik-titik berada di sekitar garis diagonal, hal ini menunjukkan seluruh 

variabel stres kerja, variabel beban kerja, dan variabel jenis kelamin memiliki hubungan yang linier. Selain itu, Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Prasyarat yang harus 

terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

 
Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisistas 

Berdasarkan gambar 3 diatas pola yang terlihat menunjukkan titik-titik tidak menghasilkan suatu pola yang 

tertentu, maka sebaran titik-titik menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Itu berarti variabel dalam penelitian ini 

memenuhi syarat sebagai penelitian model regresi. Dan uji multikolinieritas dilakukan untuk menentukan ada atau 

tidaknya korelasi antara variabel-variabel independen dalam model regresi. Idealnya model regresi yang baik tidak 

menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi multikolinieritas, dapat diperiksa nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. 

Model   Tolerance VIF 

M₀  (Intercept)       

M₁  (Intercept)       

   Beban 

Kerja 
 0.981  1.020  

   JK  0.981  1.020  

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui hasil dari penelitian ini yaitu nilai tolerance 0,981 dan VIF 1.020 dinyatakan 

tidak terjadi multikolonieritas karena tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10. Yang berarti kedua variabel independen dalam 

penelitian ini dapat dikatakan baik karena tidak adanya korelasi antar variabel beban kerja dan variabel jenis kelamin. 

UJI HIPOTESIS 

Untuk menguji hipotesis penelitian maka dalam penelitian ini juga dilakukan uji hipotesis dengan uji analisis 

regresi moderasi yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dari variabel beban kerja terhadap stres kerja 

karyawan swalayan x. hasil ini ditunjukkan dengan hasil uji regresi linier pada tabel koefisien determinasi menunjukkan 

hubungan antara variabel dependen terhadap variabel independen seperti tabel berikut. 

Model Summary - Stres Kerja  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

M₀ 0.000 0.000 0.000 13.517 

M₁ 0.803 0.645 0.623 8.298 

Note.  M₁ includes Beban Kerja, Jenis Kelamin, Beban 

Kerja:Jenis Kelamin 

Table 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Dengan uji koefisien determinasi pada table 2 menunjukkan nilai Rsquare 0,645 yang berarti terdapat hubungan 

yang cukup kuat pengaruh variabel beban kerja terhadap variabel stres kerja sebesar 64,5% dan sisanya sebesar 35,5%. Hal 
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ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap stres kerja 

menurut Astutik (2023). Hasil penelitian Mohune (2018) menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stres 

kerja yaitu sebanyak 60,4%. Stres akan semakin meningkat jika pekerja mengalami banyak tuntutan dalam pekerjaannya. 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel beban kerja terhadap variabel stres kerja terdapat pada table berikut. 

ANOVA  

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

M₁  Regression 6127.022 3 2042.341  29.658 < .001 

   Residual 3374.261 49 68.862       

   Jumlah  9501.283 52        

Note.  M₁ includes Beban Kerja, Jenis Kelamin, Beban Kerja:Jenis Kelamin 

Tabel 3 Hasil Uji Anova 

Berdasarkan uji anova pada table 3 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 29,658 dengan p value <.001. Hal 

tersebut berarti terdapat pengaruh beban kerja terhadap stres kerja pada karyawan. Stres kerja dapat dipengaruhi terhadap 

beban kerja secara langsung. Beban kerja dapat merujuk pada jumlah tugas yang harus diselesaikan, tingkat kompleksitas 

pekerjaan, atau waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Sementara stres kerja merupakan respons 

emosional dan fisiologis terhadap ketidakcocokan antara tuntutan pekerjaan dan sumber daya individu. Berikut ini terdapat 

tabel yang menunjukkan apakah variabel jenis kelamin dapat memperkuat ataupun memperlemah hubungan antar variabel 

X dan variabel Y. 

Coefficients  

Model   Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t p 

M₀ (Intercept) 56.226 1.857  30.282 < .001 

M₁ (Intercept) 9.830 15.036  0.654 0.516 

  

  

  

Beban Kerja 1.173 0.395 0.820 2.966 0.005 

Jenis Kelamin 2.740 9.601 0.099 0.285 0.777 

Beban Kerja  ✻ 

  Jenis Kelamin 
-0.027 0.246 -0.050 -0.108 0.914 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Regresi 

Berdasarkan table 4 hasil analisis koefisien regresi diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien regresi dengan p 

value variabel beban kerja terhadap stres kerja adalah 0,005 yang berarti ada pengaruh antara beban kerja terhadap stres 

kerja. Adapun nilai p value variabel beban kerja terhadap stres kerja adalah 0,914 > 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh 

antara beban kerja terhadap stres kerja jika ditinjau dari jenis kelamin. Bechr dan Newman dalam Luthans (2021) 

mendefinisikan stres kerja sebagai suatu kondisi yang timbul akibat interaksi antara individu dengan pekerjaan dan 

ditandai oleh perubahan diri yang menyimpang dari fungsi normal.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan kategorisasi bahwa mayoritas subjek memiliki 

tingkat stres kerja dan terbebani oleh pekerjaannya dalam kategori sedang. Dengan presentase tingkat stres kerja sebesar 

62% dan presentase tingkat beban kerja sebesar 64%. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek tidak terlalu peduli dengan 

beban pekerjaan yang dapat mempengaruhi stres kerja mereka dan bisa mengelola pekerjaan dengan cukup baik sehingga 

tidak mengganggu mood ketika bekerja. Hal ini bisa menjadi lebih buruk ketika semakin tinggi beban kerja yang dirasakan 

seseorang, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami. Ini berarti semakin banyak tugas atau semakin rumit pekerjaan, 

semakin besar kemungkinan individu merasa stres menurut Febrianto (2021).   

Penelitian ini menghasilkan temuan dimana diketahui secara analisis moderator jenis kelamin tidak dapat 

memperkuat atau memperlemah pengaruh beban kerja terhadap stres kerja karyawan baik jenis kelamin laki-laki maupun 

jenis kelamin perempuan. Kedua jenis kelamin tersebut sama-sama mengalami stres kerja yang dipengaruhi oleh beban 

kerja tanpa memandang jenis kelamin. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriya (2021) yang menyatakan jenis 

kelamin bukan merupakan moderator dari konflik peran ganda terhadap stres kerja. Dalam penelitian Silvia (2023) jenis 
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kelamin tidak cukup mendukung untuk menjadi variabel moderator stres kerja terhadap aggressive driving pengemudi ojek 

online.  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak yang berarti variabel jenis kelamin 

tidak dapat menjadi moderator antara pengaruh beban kerja terhadap stres kerja karyawan di swalayan x. Kondisi ini dapat 

terjadi dengan tidak melihat siapa dan apa jenis kelamin dari individu yang mengalami, dalam kata lain siapa saja dapat 

mengalami stres kerja yang disebabkan oleh beban pekerjaan yang berlebihan baik jenis kelamin laki-laki maupun jenis 

kelamin perempuan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa uji koefisien determinasi memperoleh nilai 

Rsquare sebesar 0,645 yang artinya variabel stres kerja dipengaruhi beban kerja berpengaruh sebesar 64,5% terhadap stres 

kerja dan 35,5% dipengaruhi hal-hal lain. Diketahui uji anova memperoleh nilai Fhitung sebesar 29,658 dengan p value 

<.001. Hal tersebut berarti terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap stres kerja karyawan.  

Dalam uji koefisien regresi diperoleh nilai thitung koefisien regresi dengan p value variabel beban kerja terhadap 

stres kerja adalah 0,005 < 0,05 yang berarti ada pengaruh antara beban kerja terhadap stres kerja. Adapun berdasarkan 

pembahasan juga menunjukkan 0,914 > 0,05 yang artinya tidak ada pengaruh antara pengaruh beban kerja terhadap 

stres kerja dengan moderat jenis kelamin. Sehingga H1 ditolak. Atau dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara beban kerja terhadap stres kerja pada karyawan di swalayan x. Namun variabel jenis kelamin tidak memoderatori 

pengaruh beban kerja terhadap stres kerja karyawan di swalayan x. 

SARAN 

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan serta bahan perbandingan dalam penyusunan untuk penelitian yang 

linear, utamanya dalam studi tentang beban kerja, stres kerja dan jenis kelamin. Disarankan untuk peneliti selanjutnya 

memperhatikan faktor lain yang muncul juga memungkinkan dapat mempengaruhi. Faktor tersebut diantaranya faktor 

lingkungan, faktor organisasi, dan faktor pribadi. Serta memperhatikan jumlah sampel penelitian maupun ideologi jenis 

kelamin jika berkaitan dengan beban kerja dan stres kerja. 
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